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Dampak anemia pada fungsi kognitif pasien geriatri yang dirawat di Rumah .
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Abstrak

Anemia merupakan masalah yang sering dijumpai pada golongan geriatrik dengan konsekuensi yang serius. Belum
banyak penelitian yang meneliti pengaruh anemia terhadap fungsi kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara anemia dan gangguan kognitif pada pasien geriatrik yang dirawat di RSUP Sanglah Denpasar.
Penelitian ini merupakan studi analisis potong-lintang. Penelitian dilakukan pada pasien geriatri (usia>60tahun) yang
dirawat di Bagian Penyakit Dalam RSUP Sanglah Denpasar. Sebanyak 121 pasien terdaftar dalam penelitian ini.
Status anemia dan fungs kognitif didefiniskkan dengan menggunakan kriteria WHO dan mini-mental state
examination (MMSE). Uji Chi-square atau Fisher-exact digunakan untuk menguji signifikansi antara keduanya.
Risiko diperkirakan menggunakan rasio odds (RO) dan interval kepercayaan (IK) 95%. Prevalens anemia dan
gangguan kognitif pada pasien geriatrik yang dirawat di RSUP Sanglah adalah 62,8% dan 47,2%. Gangguan kognitif
lebih umum terjadi di kalangan perempuan dibanding lelaki (50,88% vs 49,12%) dan pasien usia =70 tahun
dibandingkan <70 tahun (63,15% vs 36,84%). Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara anemia dan
gangguan kognitif pada pasien geriatri (P=0,32). Disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara anemia dan gangguan
kognitif pada pasien geriatri yang dirawat di RSUP Sanglah Denpasar. [M EDICINA. 2016;50(3):6-9].

Kata kunci: anemia, gangguan kognitif, usia lanjut

Abstract

Anemia is a common problem with serious consequences in geriatric patients but the impact of anemia on cognitive
function has not been extensively studied. The aim of this study was to evaluate the association between anemia and
cognitive impairment in hospitalized geriatric patients at Sanglah Hospital Denpasar. This was a hospital-based
analytic cross-sectiona study. The data were derived from the medical records of geriatric patients (age =60 years)
admitted to Department of Internal Medicine Sanglah Hospital Denpsar. A total of 121 elderly patients were enrolled.
Anemic status and cognitive function were defined using WHO-criteria and mini-mental state examination (MM SE)
guestionnaires, respectively. Chi-square or Fisher-exact test was used to test the significance between 2 proportions.
The risk was estimated by using odds ratio (OR) and 95% confidence interval (Cl). The overall-prevalence of anemia
and cognitive impairment among hospitalized elderly patients was 62.8% and 47.2%, respectively. Cognitive
impairment was more prevaent in female than male (50.88% vs. 49.12%) and in patients with the age >70 vs <70
years (63.15% vs. 36.84%). We found no significant association between anemia and cognitive impairment in geriatric
patient (P=0.32). It was concluded that there is no association between anemia and cognitive impairment in
hospitalized geriatric patients at Sanglah hospital. [M EDICINA. 2016;50(3):6-9].
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Pendahuluan

umlah lanjut usia (lansia) di Amerika anemia dan gangguan kognitif pada pasien geriatri
Serikat diperkirakan akan mencapa 20% yang dirawat di RSUP Sanglah Denpasar.

dari semua populasi pada tahun 2030. Pada tahun
2002 sekitar 12,7 juta (41%) dari 31,7 juta pasien
rawat ingp dan jumlah ini diperkirakan akan
meningkat secara signifikan saat populasi akan
bertambah umurnya.**

Anemia adalah masalah yang sering
dijumpa pada lansia di rumah sakit yang
berkonsekuensi serius pada pasien berusia tua
Prevalens anemia pada pria lanjut usia adaah 6-
30%, sedangkan pada wanita lanjut usia adalah 10-
22%, akan tetapi prevalens tersebut meningkat
secara signifikan pada usia di atas 75 tahun. Anemia
pada lansa di atas 85 tahun juga dihubungkan
dengan meningkatnya mortalitas bahkan sampai
meningkat dua kali lipat jika dibandingkan dengan
lanjut usia dengan kadar hemoglobin yang normal >

Anemia menurut World Health Organization
(WHO) adalah hemoglobin di bawah 12g/dL untuk
wanita dan di bawah 13g/dL untuk pria. Anemia
mungkin mengindikasikan meningkatnya risiko
mobilitas buruk, meningkatnya frailty, menurunnya
fungs eksekutif dan menurunnya fungsi kognitif.
Fungs kognitif yang menurun dari lansia akan
menyebabkan menurunnya kualitas hidup. Pada
pasien yang dirawat di rumah sakit maka akan
menyebabkan beberapa konsekuens lainnya seperti
meningkatnya waktu rawat inap, hambatan sosidl,
menurunnya kualitas hidup, serta meningkatnya
biaya perawatan.*®

Penurunan fungsi  kognitif ~ merupakan
penyebab terbesar terjadinya ketidakmampuan untuk
melakukan aktivitas normal sehari-hari dan juga
merupakan aasan tersering yang menyebabkan
terjadinya ketergantungan padalansia.*®

Dampak anemia pada fungs kognitif pasien

tua belum banyak diteliti di Indonesia. Penelitian ini
ditujukan  untuk mengevaluas hubungan antara

Tabel 1. Karakteristik sampel

Bahan dan metode

Penelitian ini merupakan studi andisis
potong-lintang. Data berasal dari rekam medis
pasien geriatri (usia =60 tahun) yang dirawat di
Bagian Penyakit Dalam RSUP Sanglah Denpasar
antara Februari 2013-Mei 2014 (15 bulan).

Sebanyak 121 pasien berusia tua terdaftar
dalam pendlitian ini. Status anemia dan fungs
kognitif didefinisikan dengan menggunakan kriteria
WHO dan kuesioner minimental state examination
(MMSE). Uji Chi-square atau Fisher-Exact
digunakan untuk menguji signifikansi antara dua hal
tersebut. Risiko diperkirakan dengan menggunakan
rasio odds (RO) dan interval kepercayaan 95%
(1K95%).

Hasil

Sebanyak 121 pasien berusia tua terdaftar
dadam penditian ini. Rerata usia (Smpangan
baku/SB) didapatkan 72,76 (8,68) dengan rentang
usa 60-100 tahun, yang didominasi lelaki 72
(59,5%) dan perempuan 49 (40,5%). Karakteristik
pasien ditunjukkan dalam Tabel 1.

Keseluruhan prevalens anemia dan gangguan
kognitif pada pasien geriatri yang dirawat di RSUP
Sanglah adalah 62,8% dan 47,2%. Prevalens anemia
tidak berbeda secara signifikan antara pasien lelaki
dan perempuan, serta antara lansia yang lebih muda
(usia <75 tahun) dan pasien yang lebih tua (usia=75
tahun).

Didapatkan hubungan yang signifikan antara
pendidikan dan fungsi kognitif P<0,05 dengan
dominas pendidikan tidak tamat SD didapatkan 43
(35,5%,), tamat SD 38 (31,4), dan buta huruf 23
(19%). Hubungan anemia dengan fungsi kognitif
didapatkan tidak signifikan dengan P=0,327, namun
terdapat hubungan yang signifikan antara anemia
dengan IADL (P<0,05).

Karakteristik Nilai %
Umur (tahun) Rerata (SB) 72,76 (8,68)
Range 60-100
JenisKelamin Lelaki 72 59,5
Perempuan 49 40,5
Anemia Amenia 76 62,8
Non-anemia 45 37,2
Pekerjaan Tidak bekerja 103 90,4
Swasta 10 8,8
Lain-lain 1 0,9
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Buta huruf
Tidak tamat SD
Tamat SD
Tamat SMTP
Tamat SMTA
Tamat diploma

Pendidikan

23 19,0
43 35,5
38 31,4
3 2,5
12 9,9
2 1,7

Tabel 2. Kgjadian anemia dangan gangguan kognitif

Karakteristik Nilai %
Anemia Amenia 76 62,8
Non-anemia 45 37,2
IADL Independen 25 20,7
Kadang perlu bantuan 43 35,5
Perlu bantuan sepanjang waktu 20 16,5
Tidak beraktivitas 28 23,1
MMSE Normal 64 52,9
Gangguan kognitif ringan 36 29,8
Gangguan kognitif pasti 21 17,4

Diskusi

Sebanyak 121 pasien berusia tua, terdaftar
dalam penelitian ini. Rerata usia didapatkan 72,76
(SB 8,68) tahun dengan rentang usia 60-100 tahun,
yang didominasi lelaki 72 (59,5%) dan perempuan
49 (40,5%).

Pada penelitian ini didapatkan hubungan
yang tidak signifikan antara anemia dan gangguan
kognitif. Hal ini tidak sesuai dengan berbagai studi
klinis yang dilakukan di luar negeri. Pada studi-
studi yang ada, dikatakan ada hubungan yang
signifikan antara anemia dan penurunan kognitif.
Dari studi-studi itu dikatakan terdapat gangguan
kognitif, gangguan fungs eksekutif dan juga
kemandirian yang menurun pada pasien lanjut usia
yang mengaami kelainan menurunnya kadar
hemoglobin atau anemia, baik itu pada pasien rawat
jadan maupun pasien rawat inap. Anemia juga
dikatakan meningkatkan lama rawat inap dan
meningkatnya biaya perawatan. Pada suatu studi
yang lain juga dikatakan adanya hubungan yang
signifikan antara anemia dan mortalitas dan harapan
hidup pada lanjut usia. Angka harapan hidup pada
lanjut usia yang tidak mengalami anemia lebih
tinggi dibandingkan dengan lanjut usia yang
mengalami anemia. Bisa dikatakan bahwa anemia
adaah  kondis yang pelu  diwaspadai
keberadaannya.'*®’

Hal ini dapat terjadi karena beberapa hal
seperti misalnya tidak sensitifnya  pemeriksaan
menggunakan MM SE yang tidak dapat mendeteksi
adanya gangguan fungs  kognitif  ringan.

Pemeriksaan dengan MMSE memang adalah
pemeriksaan standar yang biasa digunakan untuk
menilai fungs kognitif dari pasien. Minimental
state examination adalah perangkat yang bisa
digunakan dengan sistematis dan menyeluruh, bisa
menilai status kognitif. Menggunakan MM SE hanya
membutuhkan 5-10 menit untuk dikerjakan
sehingga penggunaannya cukup praktis dan bisa
digunakan secara rutin. Minimental state
examination memerlukan kemampuan dari respon
verbal, kemampuan membaca, dan kemampuan
menulis pasien. Untuk menilai gangguan kognitif
yang ringan bisa digunakan instrumen yang lain
yang bisa mendeteksi gangguan kognitif yang lebih
ringan, misanya dengan menggunakan montreal
cognitive assessment (MoCA).2 %

Didapatkan hubungan yang signifikan antara
pendidikan dan fungsi kognitif (P<0,05) dengan
dominasi pendidikan tidak tamat SD didapatkan 43
(35,5%,), tamat SD 38 (31,4), dan buta huruf 23
(19%). Hubungan anemia dengan fungsi kognitif
didapatkan tidak signifikan dengan P=0,327, tetapi
didapat hubungan yang signifikan antara anemia
dengan IADL (P<0,05).

Simpulan

Tidak ada hubungan yang signifikan antara
anemia dan gangguan kognitif pada pasien geriatrik
yang dirawat di RSUP Sanglah Denpasar.
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